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 Abstrak 

 Tradisi keislaman di Indonesia sangat penting untuk dilestarikan dan 
salah satunya adalah kegiatan santunan anak yatim yang 
dilaksanakan di Desa Mampai dengan adat dan budaya setempat 
yang memiliki makna dan kandungan tersendiri di dalamnya. 
Kegiatan santunan anak yatim di Desa Mampai terus menerus 
dilaksanakan dan telah menjadi tradisi setiap tahunnya. Metode yang 
digunakan dalam pelaksanaan penelitian pengabdian ini yakni 
Participatory Action Research (PAR). Pelaksanaan kegiatan santunan 
anak yatim dalam memperingati 10 Muharram di Desa Mampai, 
Kecamatan Kapuas Murung, Kabupaten Kapuas, Provinsi Kalimantan 
Tengah merupakan tradisi yang berasal dari ajaran Nabi dalam 
agama Islam dan tradisi ini berlangsung sejak lama sampai sekarang. 
Kegiatan ini bertujuan untuk memperkuat nilai-nilai agama Islam 
yakni kepedulian terhadap sesama, menyambung tali silaturahmi 
dan saling tolong menolong. Rangkaian kegiatan tersebut ada 
beberapa tahap, yaitu: (1) Silaturahmi bersama perangkat desa dan 
pembentukan panitia santunan anak yatim, (2) Pendataan anak 
yatim, (3) Penggalangan dana, (4) Ceramah agama dan pelaksanaan 
santunan anak yatim, (5) Pembubaran panitia. Hasil pengumpulan 
dana disalurkan kepada semua anak yatim yang ada di Desa Mampai 
dengan jumlah 34 anak. Adapun faktor yang mendorong 
terlaksananya kegiatan tersebut yaitu kerjasama, keikhlasan dan 
kepedulian yang tinggi terhadap anak yatim. 

Kata Kunci: santunan, keagamaan, Desa Mampai  
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Islamic traditions in Indonesia are very important to preserve and one 
of them is the charity activity for orphans carried out in Mampai 
Village with local customs and culture which have their own meaning 
and content in them. Donation activities for orphans in Mampai Village 
are continuously carried out and have become a tradition every year. 
The method used in implementing community service is Participatory 
Action Research (PAR). Carrying out compensation activities for 
orphans in commemoration of the 10th of Muharram in Mampai 
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Village, Kapuas Murung District, Kapuas Regency, Central Kalimantan 
Province is a tradition that originates from the teachings of the 
Prophet in Islam and this tradition has been going on for a long time 
until now. This activity aims to strengthen Islamic religious values, 
namely caring for others, connecting ties and helping each other. This 
series of activities has several stages, namely: (1) Gathering with 
village officials and the formation of an orphan compensation 
committee, (2) Data collection on orphans, (3) Fundraising, (4) 
Religious lectures and implementation of compensation for orphans, 
(5) Dissolution of the committee. The proceeds from the fund collection 
were distributed to all 34 orphans in Mampai Village. The factors that 
encourage the implementation of this activity are cooperation, 
sincerity and high concern for orphans. 

Keywords: compensation, religious, Mampai Village 

 
 
 

PENDAHULUAN 

Indonesia memiliki banyak keberagaman seperti, agama, pulau, suku dan bahasa. 

Keberagaman agama yang terdapat di Indonesia yakni agama Islam memiliki berbagai 

tradisi yang dilaksanakan setiap tahunnya untuk memperingati peristiwa atau sejarah yang 

terjadi baik untuk dikenang, mengambil pelajaran, ibrah dan lainnya. Masyarakat Islam 

memiliki berbagai tradisi yang terus dijalankan, dikembangkan dan dilestarikan sampai 

saat ini. Tradisi adalah sesuatu yang menjadi kebiasaan dan dilaksanakan secara turun-

temurun sehingga menjadi bagian dari kehidupan sampai saat ini. Biasanya tradisi 

dilakukan oleh negara, kebudayaan,  agama dan dengan tujuan tertentu. Setiap tradisi pasti 

memiliki nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Inti yang mendasar dari tradisi yaitu 

mengambil pelajaran atau nilai dan berbagi informasi dari generasi ke generasi 

selanjutnya. (Ishak et al., 2022) 

Islam memiliki empat bulan istimewa yang penuh berkah salah satunya bulan 

Muharram. Bulan permulaan dalam Islam atau muharram dikenal dengan sebutan bulan 

Syuro/Asyuro. Masyarakat muslim memperingati bulan Muharram dengan berbagai tradisi 

yang berbeda-beda di setiap daerah. Tradisi tersebut sebagai bentuk peringatan momen 

ataupun rasa syukur terhadap peristiwa atau hal yang terjadi. Sebagaimana halnya di Desa 

Mampai, Kecamatan Kapuas Murung, Kabupaten Kapuas, Kalimantan Tengah, mereka terus 

melestarikan tradisi keagamaan yang telah diajarkan oleh nenek moyangnya.  

Tradisi memperingati bulan Muharram yang ada di Desa Mampai yaitu pembuatan 

bubur Asyura dan memberikan santuanan anak yatim. Bubur asyura merupakan bubur 

yang terbuat dari beras dan santan kemudian dicampur dengan 41 macam bahan seperti 

sayur-sayuran, daging dan kacang-kacangan. Pembuatan bubur asyura pada prakteknya 

ada yang dilaksanakan oleh sebagian keluarga tertentu dan ada pula dilaksanakan secara 

kolektif oleh warga desa. (Siregar, 2021) Adapun santunan anak yatim termasuk dalam 

rangkaian tradisi asyura yang bertujuan agar dapat membantu para anak yatim dengan 

harapan hak-hak mereka terpenuhi sebagaimana hak-hak anak yang mampu serta 
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memiliki orang tua. (Suwandi; Ilwan Syafrinal; Marsani Asfi, 2021) Melihat dari bentuk 

kegiatannya, tradisi peringatan 10 Muharram memiliki makna yang penting terkandung di 

dalamnya. Masyarakat Desa Mampai meyakini bahwa 10 Muharram dianggap sebagai hari 

yang dapat mendatangkan berkah dan keberuntungan sehingga diperingati dengan 

memberi santunan kepada anak yatim yang ada di desanya.  

Santunan anak yatim adalah mengambil tanggung jawab seorang ayah terhadap 

anak tersebut. Namun dalam praktiknya santunan anak yatim diartikan sebagai bentuk 

pemberian bantuan kepada anak tersebut untuk membantu memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Di kehidupan bermasyarakat, keberadaan anak yatim adalah hal yang nyata. 

Anak yatim adalah mereka yang ditinggalkan orang tuanya (meninggal dunia). Anak yatim 

dalam Islam memiliki kedudukan yang tinggi dan berhak mendapatkan perlakuan yang 

baik dari setiap umat Islam. (Puji Sapto Rini; Khusnul Khotimah, 2019) Pada kitab Tanbihul 

Ghafilin bi-Ahaditsi Sayyidil Anbiyaa-I wal Mursalin dijelaskan bahwa Rasullulah SAW 

bersabda, “Barangsiapa berpuasa para hari Asyura (tanggal 10) Muharram, niscaya Allah 

akan memberikan seribu pahala malaikat dan pahala 10.000 pahala syuhada’, dan barang 

siapa mengusap kepala anak yatim pada hari Asyura, niscaya Allah mengangkat derajatnya 

pada setiap rambut yang diusapnya”. 

Tradisi-tradisi keislaman di Indonesia sangat penting untuk dilestarikan karena 

mengandung nilai-nilai yang dapat dijadikan pelajaran dalam kehidupan. Ada banyak 

tradisi Keislaman yang terdapat di Indonesia dan salah satunya adalah kegiatan santunan 

anak yatim yang dilaksanakan di Desa Mampai dengan adat dan budaya setempat yang 

memiliki makna dan kandungan tersendiri di dalamnya. Kegiatan santunan anak yatim di 

Desa Mampai terus menerus dilaksanakan dan telah menjadi tradisi setiap tahunnya. Jadi, 

penulis ingin mendeskripsikan terkait pelaksanaan santunan anak yatim dalam peringatan 

10 Muharram di Desa Mampai. 

 

METODE 

Penelitian ini bertepatan di Desa Mampai, Kecamatan Kapuas Murung, Kabupaten 

Kapuas sebagai lingkup yang akan dijadikan wilayah penelitian dengan menjadikan tradisi 

desa sebagai objek utama yang akan diamati. Pelaksanaannya dimulai dari bulan Juli 

sampai dengan bulan Agustus 2023. Metode yang digunakan dalam pelaksanaan 

pengabdian yakni Participatory Action Research (PAR). PAR artinya suatu penelitian yang 

melibatkan semua elemen yang relevan berkolaborasi secara aktif pada mengkaji tindakan 

yang konkret dalam rangka melakukan perubahan dan pemugaran ke arah yang lebih baik. 

Sehingga pada metode PAR memerlukan refleksi kritis kepada konteks sejarah, budaya, 

ekonomi, keagamaan, maupun yang lainnya (Afandi & Et, 2022). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Desa Mampai adalah sebuah desa yang berada di wilayah Kecamatan Kapuas 

Murung, Kabupaten Kapuas, Provinsi Kalimantan Tengah, Indonesia. Desa ini berada di 

daerah Sungai Kapuas Murung bagian dari Sungai Kapuas. Desa Mampai merupakan salah 
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satu dari 21 desa yang terdapat dalam wilayah Kecamatan Kapuas Murung,  Kabupaten 

Kapuas, Provinsi Kalimantan Tengah. Penduduk Desa Mampai berjumlah 3.304 penduduk 

jiwa. Menurut Kepala Desa Mampai, penduduk Desa Mampai dikatakan hampir 99% 

beragama Islam. Adapun mata pencaharian masyarakat Desa Mampai yakni sebagian besar 

berprofesi sebagai petani, sebagiannya nelayan, pegawai, guru honorer, pengrajin tikar 

purun dan buruh sawit. Desa Mampai memiliki potensi yang sangat bagus untuk terus 

dikembangkan dan dilestarikan dalam kebudayaan maupun keagamaannya. 

Pelaksanaan santunan anak yatim di Desa Mampai sudah ada sejak lama, namun 

hanya orang-orang tertentu saja yang melaksanakannya. Pada kegiatan 10 Muharram di 

Desa Mampai biasanya masyarakat membuat bubur asyura dan memberikan santunan 

kepada anak yatim. Dalam pelaksanaannya diadakan sumbangan sukarela kepada siapa 

yang hendak menyumbang dan dilaksanakan di tempat atau wilayah RT tertentu. Akan 

tetapi, acara santunan anak yatim kali ini menurut masyarakat setempat dapat 

menghidupkan tradisi tersebut karena mengikut sertakan seluruh masyarakat Desa 

Mampai maupun dari luar. Pada awalnya, kegiatan ini hanya dilaksanakan di rumah warga-

warga yang ingin memberikan santunan dan di salah satu masjid di RT 2 yaitu Masjid Darul 

Muhajirin. Ketika kami dari Mahasiswa/i KKN IAIN Palangka Raya mengabdi di Desa 

Mampai, dan bertepatan akan dilaksanakannya kegiatan Keagamaan rutinan tersebut. 

Kemudian, kami bersilaturahmi ke Kantor Kepala Desa Mampai dan saat itu sedang 

berkumpul para perangkat desa beserta jajarannya. Mereka menyambut kami dengan 

penuh kehangatan dan membicarakan terkait kegiatan yang akan dilaksanakan dalam 

waktu dekat, salah satunya kegiatan santunan anak yatim dan diadakan para warga yang 

memiliki hajat dan warga RT 2 bersama RT 1 mengadakan kegiatan rutinan tersebut di 

Masjid Darul Muhajirin. Karena banyak acara yang ingin dilaksanakan para warga, kami 

dari Mahasiswa/i KKN IAIN Palangka Raya memberikan masukan kepada para perangkat 

desa agar mengadakan acara santunan anak yatim di satu tempat agar acaranya lebih besar 

dan silaturahmi dari RT 1 sampai RT 7 bisa terjalin. Para perangkat desa mengapresiasi 

masukan dari kami dan kegiatan santunan anak yatim terlaksana di Kantor Desa Mampai 

sebagai tempat yang tepat agar tidak terjadi kecemburuan sosial antar RT dan warga. 

Berikut adalah rangkaian acara Santunan Anak Yatim di Desa Mampai, 

 
Silaturahmi Bersama Perangkat Desa dan Pembentukan Panitia Santunan Anak 

Yatim  

Setelah kami datang ke Desa Mampai, Pada hari ke-2 Ibu Atie selaku Kepala Desa 

Mampai mengundang kami untuk bersilaturahmi ke Kantor Desa bersama para perangkat 

desa, BPD, Ketua RT, Wakil Ketua RT, dan beserta jajaran lainnya. Kami dan para beliau-

beliau saling memperkenalkan diri dan kemudian membahas program yang akan 

dilaksanakan dalam waktu dekat salah satunya adalah santunan anak yatim. Kemudian 

kami melakukan pembentukan panitia acara tersebut. 
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Pendataan Anak Yatim 

Kegiatan santunan anak yatim yang dilaksanakan oleh masyarakat Desa Mampai 

menyasar pada anak-anak yang ada di wilayah Desa Mampai sesuai dengan usulan 

perangkat desa. Partisipasi kegiatan santunan anak yatim pada tahun ini meningkat karena 

mengikutsertakan seluruh masyarakat Desa Mampai. Hal ini diutarakan oleh panitia inti 

dalam acara santunan anak yatim. Sesuai pendataan tiap-tiap ketua RT, jumlah anak yatim 

yang ada di Desa Mampai sebanyak 34 orang. Namun, anak yatim yang diberikan santunan 

hanya yang berumur kurang dari 15 tahun. 

Tabel 1. Daftar Anak Yatim/Piatu di Desa Mampai Tahun 2023/1445 H 

Nama RT Jumlah 

RT.01 6 anak 
RT.02 10 anak 
RT.03 4 anak 
RT.04 1 anak 
RT.05 5 anak 
RT.06 2 anak 
RT.07 6 anak 

Jumlah 34 anak 

   
Penggalangan Dana 

Kegiatan santunan anak yatim di Desa Mampai dimulai dari mengumpulkan dana. 

Pengumpulan dana tersebut ada dua metode. Pertama, berkeliling ke setiap RT untuk 

sumbangan seikhlasnya. Dan kedua, penyebaran pamflet di media sosial. Metode kedua 

tersebut merupakan salah satu pengenalan kepada masyarakat yang bergabung di 

kepanitiaan bahwa sekarang kita sudah berada di era 4.0 dan harus memanfaatkan 

kecanggihan teknologi digital. Karena kecanggihan media sosial tidak hanya untuk 

berinteraksi dengan orang yang jauh, namun juga dapat digunakan untuk memberikan 

informasi terkait kegiatan yang dilakukan agar dapat membantu keberlangsungan kegiatan 

tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Penerimaan Donasi Secara Online 
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Tempat Pelaksanaan 

Kegiatan santunan anak yatim di Desa Mampai dilaksanakan pada hari Jum’at 

tanggal 28 Juli 2023 bertepatan dengan 10 Muharram. Pada tahun 2023 ini kegiatannya 

diadakan di Kantor Desa Mampai, Kecamatan Kapuas Murung, Kabupaten Kapuas, Provinsi 

Kalimantan Tengah, Indonesia. 

 
Pelaksanaan Santunan Anak Yatim 

Kegiatan Santunan Anak Yatim pada tahun 2023 ini merupakan kerja sama antara 

perangkat desa dan Mahasiswa KKN IAIN Palangka Raya. Panitia kegiatan ini melibatkan 

kedua belah pihak dengan susunan panitia sebagai berikut: 

Ketua Panitia :   Ibu Misnawati 

Sekretaris :   Ibu Ning 

Bendahara :   Ibu Elliyana 

Konsumsi :   Warga Desa Mampai 

Perlengkapan :   Perangkat Desa dan Mahasiswa/i KKN IAIN Palangka Raya 

Acara :   Perangkat Desa dan Mahasiswa/i KKN IAIN Palangka Raya 

 
Santunan anak yatim di Desa Mampai dihadiri oleh semua anak yatim yang ada di 

Desa Mampai, tamu undangan dan masyarakat umum. Kegiatan ini diisi dengan ceramah 

yang dibawakan oleh Guru Nasrun. Ceramah tersebut membahas pentingnya bersedekah 

bagi setiap muslim khususnya anak yatim. Setelah itu, memasuki acara inti dengan 

memberikan bubur asyuro dan santunan anak yatim serta mengusap kepala anak yatim 

dengan menggunakan minyak. Pengusapan minyak di kepala anak yatim laki-laki dan 

perempuan itu berbeda. Bagi anak yatim laki-laki pengusapannya dari bawah kepala 

sampai ke atas dan anak perempuan dimulai dari atas kepala sampai ke bawah. Doa yang 

dibaca ketika mengusap kepala anak yatim (Muh. Haris Zubaidillah; et, 2023) sebagai 

berikut: 

 . الْوَكِيْلُ  وَنِعْمَ  اٰللُّ  حَسْبُناَ  ...

Terjemahannya: 

“…Cukuplah Allah (menjadi penolong) bagi kami dan Dia sebaik-baik pelindung.” (Q.S. 

Āli ‘Imrān [3]: 173). 

 
Masyarakat Desa Mampai meyakini bahwa mengusap kepala anak yatim 

menggunakan minyak dapat mendatangkan berkah dan bagi mereka yang mempunyai 

ikhtiar atau hajat dengan meminta doa kepada anak yatim agar hajat tersebut dapat 

terkabul. Menurut mereka, sebaik-baiknya bersedekah itu kepada anak yatim. Mereka juga 

meyakini bahwa sisa minyak yang diusapkan ke kepala anak yatim tersebut dapat 

digunakan sebagai penglaris dalam berdagang, untuk berobat, dan memudahkan orang 

melahirkan. 
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Gambar 2. Mengusap Rambut/Kepala Anak Yatim dan Membagikan Santunan 

 
Santunan anak yatim pada tahun ini dapat menyalurkan dana kepada 34 anak 

dengan total Rp. 4.250.000. Masyarakat Desa Mampai memiliki tingkat kepedulian yang 

baik kepada anak yatim. Kepedulian tersebut dilihat dari partisipasi masyarakat dalam 

memberikan sumbangan seiklasnya. Kerja sama panitia yang baik membuat kegiatan 

tersebut berlangsung dengan sukses dan lancar.   

Penguatan nilai-nilai agama yang terkandung dalam kegiatan santunan anak yatim 

adalah nilai-nilai yang tumbuh dari ajaran Islam. Program pengabdian kepada masyarakat 

seperti pemberian santunan kepada anak yatim sangat penting untuk meningkatkan 

kepedulian dan empati dalam masyarakat. Hal ini juga memberikan dampak psikis positif 

kepada anak-anak yatim, menunjukkan bahwa mereka tetap diperhatikan dan dicintai oleh 

orang di sekelilingnya (Soesilo et al., 2023). Semoga program ini terus berjalan dengan 

sukses dan memberikan manfaat yang besar bagi semua yang terlibat. Pelajaran yang dapat 

diambil dari kegiatan tersebut yaitu kepedulian, tolong menolong, ukhuwah Islamiyah dan 

semangat berbagi kepada sesama. 

 

KESIMPULAN 

Pelaksanaan kegiatan santunan anak yatim dalam memperingati 10 Muharram di 

Desa Mampai, Kecamatan Kapuas Murung, Kabupaten Kapuas, Provinsi Kalimantan Tengah 

merupakan tradisi yang berasal dari ajaran Nabi dalam agama Islam dan tradisi ini 

berlangsung secara turun-temurun. Dalam rangka memperkuat nilai-nilai agama Islam 

yakni kepedulian terhadap sesama, menyambung tali silaturahmi dan saling tolong 

menolong. Rangkaian kegiatan tersebut ada beberapa tahap, yaitu: (1) Silaturahmi 

bersama perangkat desa dan pembentukan panitia santunan anak yatim, (2) Pendataan 

anak yatim, (3) Penggalangan dana, (4) Ceramah agama dan pelaksanaan santunan anak 

yatim, (5) Pembubaran panitia.  Hasil pengumpulan dana disalurkan kepada semua anak 

yatim yang ada di Desa Mampai dengan jumlah 34 anak. Adapun faktor yang mendorong 

terlaksananya kegiatan tersebut yaitu kerjasama, keikhlasan dan kepedulian yang tinggi 
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terhadap anak yatim. Tujuan kegiatan santunan anak yatim diharapkan bisa meningkatkan 

kepedulian dan kesejahteraan anak yatim yang ada di Desa Mampai. 
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